



A. Subyek  dan Obyek Penelitian  
   1. Subyek Penelitian 
              Yang dimaksud subyek penelitian, adalah orang, tempat, atau benda 
yang diamati dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran ( Kamus Bahasa 
Indonesia, 1989: 862). Adapun subyek  penelitian dalam tulisan  ini, adalah  
dosen tetap di Universitas Muria Kudus, yang terdiri Dosen   PNS Kopertis VI  
dipekerjakan dan dosen tetap yayasan pembina Universitas Muria Kudus.  
  2. Obyek Penelitian 
                                   Yang dimaksud obyek penelitian, adalah  hal yang menjadi sasaran 
                  penelitian ( Kamus Bahasa Indonersia; 1989: 622). Menurut (Supranto 2000: 
21)  obyek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang, 
organisasi  atau barang yang akan diteliti. Kemudian dipertegas (Anto Dayan 
1986: 21), obyek penelitian, adalah pokok persoalan yang hendak diteliti 
untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Adapun  Obyek penelitian dalam 
tulisan ini meliputi: (1) Komitmen dosen (2) Sikap Dosen pada Jabatannya 
sebagai tenaga fungsional akademik, (3) Gaya Kepemimpinan Visioner Ketua 
program studi, dan (4) Kinerja dosen di Universitas Muria Kudus.                                   
B. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian adalah seluruh individu yang akan dikenai 
sasaran generalisasi dari sampel yang diambil dalam suatu penelitian 
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(Sutrisno Hadi, 1987:10). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
dosen tetap yang ada di Universitas Muria Kudus baik dosen PNS 
dipekerjakan maupun dosen yayasan Pembina Universitas Muria Kudus. 
Populasi penelitian sebanyak 125 orang, yang terdiri dari dosen  PNS 
dipekerjakan 30 orang,  dosen pegawai Yayasan pembina UMK  95 orang.      
2. Sampel Penelitian 
Menurut Sutrisno Hadi (1987 : 20) sampel adalah contoh atau sebagian 
individu yang diteliti, karena jumlah populasi penelitian yang besar dan 
tidak dapat diteliti seluruhnya. Mengingat pada penelitian ini populasi 
dosen tetap UMK sebanyak 125 (>100) dan terdiri asisten ahli, lektor dan 
lektor kepala, maka penetapan sampel dengan stratifikasi populasi.  
        Penggunaan stratifikasi populasi yang terdiri asisten ahli 70 orang;   
lektor 30 orang,  lektor kepala 25 orang. Setelah diamati karakteristik 
kesempatan masing-masing  untuk promosi naik ke jenjang jabatan yang 
lebih tinggi berbasis kenaikan pangkat reguler setiap 4 tahun satu kali  
sebanyak 20% dari masing-masing strata populasi dapat dihitung variance 
peluang naik jabatan pada stratifikasi populasi dengan notasi 
          1 
S2   = ---- Σ ( xi – X )
2.
 fi  





   = besarnya variance 
N     = Banyaknya sub populasi yang diamati 
Xi   = Nilai tengah dari interval frekunsi kesempatan promosi jabatan 
                                                                           
  
    
 
3
X    = Rata-rata banyaknya frekuensi kesempatan promosi jabatan 
 fi    =   Frekuensi  dari hasil pengamatan atas sub/strata populasi yang diamati 
( Dayan 1981:167). 
Kemudian masing–masing stratifikasi diperoleh variance s
2
: asisten ahli 3,08; 
lektor 4,51; lektor kepala 4,50( Lampiran 1-1). 
             Berdasarkan data dosen yang ada di Unversitas Muria Kudus, jumlah 
dosen tetap 125 orang, derajad estimasi mean populasi 6%; derajad 
kepercayaan 95% dan bound of error untuk mean 5%, maka perhitungan 
sampel dengan notasi  





n  = ----------------------- 




    Dimana:  n    =  target sampel total seluruh populasi 
                    L   = banyaknya sub atau kelompok/ strata populasi 
                    N   = Jumlah populasi total 
                    Ni  = Jumlah  sub populasi ke i 
                     s2 =  variance dari sub populasi, 
diperoleh sampel total 47  orang  ( lampiran 1-2). 
Setelah  pendistribusian pada  masing-masing strata populasi dengan notasi: 
                             Ni 
                  si = -------.  n  
                             N 
 
Di mana; n     = target  sampel total seluruh populasi  
                Ni   = besarnya jumlah sub populasi ke i 
                N    = besarnya jumlah populasi total 
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                si      = besarnya sampel terhitung ( Nazir 1989:354) 
 Hasil perhitungan, diadakan penambahan 112,5% sampel tiap sub populasi, 
sehingga sampel  lebih representatif. Rincian sampel tiap sub populasi diperoleh: 
Asisten Ahli  55 ; Lektor 24 dan Lektor kepala 21 atau total 100 sampel. 
 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian  
Penelitian terdiri dari dua variabel bebas (eksogen variable), satu 
variabel terikat (endogen variable) dan satu variabel antara. Menurut 
Sugiyono, (2001:3) variabel bebas (eksogen variable) disebut sebagai 
variabel stimulus, input, prediktor, antecedent atau variabel yang 
mempengaruhi. Sedangkan variabel terikat (endogen variable) disebut 
sebagai variabel respon, output, kriteria, konsekuen yang merupakan 
variabel tergantung yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Keempat  
variabel penelitian yang menjadi subyek penelitian, adalah:  
a. Variabel Endogen 2    : Kinerja Dosen 
b. Variabel Eksogen 1     : Komitmen Dosen 
c. Variabel Eksogen 2     : Sikap pada Jabatan Fungsional Dosen 
d. Variabel Endogen 1    : Kepemimpinan Visioner Ketua Program studi 
  
e. Definisi Operasional 
Variabel tersebut dijabarkan ke dalam definisi operasional 
indikator penelitian, ukuran data dan jenis data sebagai berikut:  
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memberi arti pada 
kinerja dan usaha 
yang perlu 
dilakukan bersama-




makna pada kerja 




(a) visi jelas,  
(b) misi untuk mencapai visi 
(c) tujuan jelas 
(d) strategi jelas 
(e) kerja sama dengan dosen 
(f) kerja sama dengan tata usaha 
(g) keteladanan 
(h) arahan yang jelas 
(i) waspada pada intrik dari luar 
(j) kecerdikan melihat ke depan 
(k) kecepatan layanan 
(l) tanggap terhadap perubahan 
(m) kompetitif 
(n) memiliki analisis yang tajam 
(o) imajinatif 
 
(a) Tingkat visi jelas 
(b) Tingkat misi untuk mencapai visi 
(c) Tingkat tujuan jelas 
(d) Tingkat strategi jelas 
(e) Tingkat kerja sama dengan dosen 
(f) Tingkat kerja sama dengan tata usaha 
(g) Tingkat keteladanan 
(h) Tingkat arahan yang jelas 
(i) Tingkat waspada pada intrik dari luar 
(j) Tingkat kecerdikan melihat ke depan 
(k) Tingkat kecepatan layanan 
(l) Tingkat tanggap terhadap perubahan 
(m) Tingkat kompetitif 
(n) Tingkat analisis yang tajam 





















 tanggapan atau 
penilaian seorang 
dosen pada jabatan 
yang diembannya, 
yaitu sebagai staf 
(a) tanggung jawab 
(b) melaksanakan kewajiban 
(c) menerima hak 
(d) melaksanakan wewenang 
(e) rasa kebanggaan pada tugas  
(a) Tingkat tanggung jawab 
(b) Tingkat melaksanakan kewajiban 
(c) Tingkat menerima hak 
(d) Tingkat melaksanakan wewenang 






                                                                             













(f) rasa kebanggaan pada profesi 
(g) rasa kebanggaan terhadap karier 
(h) rasa kebanggaan terhadap status 
sosial-ekonomi 
(i) kesungguhan melaksanakan tugas 
(j) disiplin kerja. 
 
(f) Tingkat kebanggaan pada profesi 
(g) Tingkat kebanggaan terhadap karier 
(h) Tingkat kebanggaan terhadap status sosial-
ekonomi 
(i) Tingkat kesungguhan melaksanakan tugas 
























(a) Perasaan menjadi bagian dari 
program studi 
(b) Ketaatan terhadap kebijakan 
program studi 
(c) tertarik pada pekerjaannya  
(d) semangat dalam melaksanakan  
pekerjaan,  
(e) Kebanggaan terhadap profesi dosen 
(f)  Totalitas terhadap pekerjaan,  
(g) penghargaan bagi yang berprestasi 
(h) Keinginan untuk promosi,  
(i) Keputusan yang tepat tentang 
pekerjaannya,  
(j) Kesamaan nilai pribadi pada 
organisasi 
(k) Peluang pekerjaan  
(l) Hubungan baik dengan atasan  
(m) hubungan baik dengan sesama 
dosen,  
(n) perhatian pada pimpinan maupun 
rekan kerja 
(a) Tingkat perasaan menjadi bagian dari 
program studi 
(b) Tingkat ketaatan terhadap kebijakan 
program studi  
(c) Tingkat tertarik pada pekerjaannya  
(d) Tingkat semangat dalam melaksana-kan  
pekerjaan,  
(e) Tingkat kebanggaan terhadap profesi dosen  
(f) Tingkat totalitas terhadap pekerjaan,  
(g) Tingkat penghargaan bagi yang berprestasi 
(h) Tingkat keinginan untuk promosi,  
(i) Tingkat keputusan yang tepat tentang 
pekerjaannya,  
(j) Tingkat kesamaan nilai pribadi pada 
organisasi 
(k) Tingkat peluang pekerjaan  
(l) Tingkat hubungan baik dengan atasan  
(m) Tingkat hubungan baik dengan sesama 
dosen  























                                                                             





presatsi / hasil kerja 
yang dicapai oleh 








(a) Prestasi sebagai dosen  
(b) Kemampuan mengembangkan 
sebagai staf akademik 
(c) Kemampuan untuk mengikuti 
perkembangan Iptek 
(d) Kemampuan menyusun program 
kerja tridarma perguruan tinggi 
(e) Kemampuan mengoptimalkan 
sumber daya program studi.  
(f) Kemampuan mengelola adminitrasi 
tridarma perguruan tinggi   
(g) melaksanakan  pendidikan,  peneliti 
an,  pengabdian pada masyarakat 
(h) pemanfaatan hasil penelitian,   
(i) Memiliki kepribadian yang kuat,  
(j) Memiliki visi, untuk memahami 
misi program studi 
(k) Kemampuan mengambil keputusan 
(l) menemukan gagasan baru 
(m) melaksanakan pembaharuan 
(n) Kemampuan mengatur linkungan 
kerja (fisik) 
(o) Kemampuan mengatur suasana 
kerja (non fisik) 
(p) Kemampuan menerapkan prinsip 
penghargaan serta hukuman 
(a) Tingkat prestasi sebagai dosen  
(b) Tingkat kemampuan mengembangkan 
sebagai staf akademik 
(c) Tingkat kempauan mengikuti perkembang 
an Iptek 
(d) Tingkat kemampuan menyusun program 
kerja tridarma Perguruan tinggi 
(e) Tingkat kemampuan mengoptimalkan 
sumber daya program studi.  
(f) Tingkat kemampuan mengelola adminitrasi 
tridarma perguruan tinggi   
(g) Tingkat melaksanakan  pendidikan, peneliti 
an, serta pengabdian pada masyarakat 
(h) Tingkat pemanfaatan hasil penelitian 
(i) Tingkat kepribadian yang kuat,  
(j) Tingkat memiliki visi, untuk memahami 
misi program studi 
(k) Tingkat kemampuan mengambil keputusan 
(l) Tingkat menemukan gagasan baru 
(m) Tingkat melaksanakan pembaharuan 
(n) Tingkat kemampuan mengatur linkungan 
kerja (fisik) 
(o) Tingkat kemampuan mengatur suasana 
kerja (non fisik) 
(a) Tingkat kemampuan menerapkan prinsip 





























D. Pengumpulan Data 
a. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner/angket dengan 
skala Likert. Kuesioner/angket dengan skala Likert adalah seperangkat 
pertanyaan/pernyataan yang disusun dengan lima alternatif jawaban bertingkat, sehingga 
mudah dijawab oleh responden. Jawaban alternatif yang disediakan adalah:  
a. Skor 5,  apabila dosen selalu melaksanakan setiap kegiatan. 
b. Skor 4, apabila dosen lebih banyak melaksanakan dibandingkan dengan tidak 
melaksanakan 
c. Skor 3, apabila dosen seimbang antara melaksanakan dengan tidak melaksanakan. 
d. Skor 2, apabila dosen lebih sedikit melaksanakan dibandingkan dengan tidak 
melaksanakan. 
e. Skor 1, apabila dosen belum pernah melaksanakan sama sekali. 
b. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai 
berikut: 
1) Pembagian instrumen kepada responden secara acak, untuk diisi sesuai dengan 
petunjuk yang telah disiapkan. 
2) Penarikan Instrumen penelitian telah diisi oleh responden. 
3) Tabulasi data hasil penelitian. 
4) Analisis data hasil penelitian dengan rumus statistik. 
 
c.  Uji Coba Instrumen Penelitian 
     1.  Uji Validitas Instrumen 
 
 
                       Dalam penelitian ini digunakan uji validitas item dengan kriteria internal, yaitu 
selain teruji kecermatan dalam  melaksanakan fungsi ukuran juga membandingkan 
kesesuaian skor tiap komponen pertanyaan dengan skor keselururuhan pertanyaan atau  
skor total keseluruhan test.                                                           
           Pengujian validitas juga merupakan kemampuan dari tiap indikator untuk 
mengukur  keakuratan sebuah konsep. Artinya apakah konsep yang telah dibangun 
tersebut sudah valid dan atau belum. Dalam pengujian ini melibatkan para ahli dan pihak 
yang berkompeten (calon  responden) untuk memberikan komentar dan saran terhadap 
indikator yang dijabarkan dalam item pertanyaan ( Sugiyono, 1999:114). 
2. Uji Reliabilitas Konstruk 
            Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan suatu alat pengukur dapat 
dipercaya / dapat diandalkan dan konsistensi sutu alat pengukur segala yang sama. Uji 
reliabilitas konstruk dalam SEM diperoleh melalui rumus Hair et.al(1995: 642). 
                                      (Σ std. Loading)
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Constructreliability =   ----------------------- 




         E. Analisis Data 
          Suatu penelitian membutuhkan analisis data dan interpretasinya yang bertujuan 
menjawab setiap pertanyaan peneliti dalam rangka mengungkap fenomena sosial tertentu. 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah 
dibaca dan diinterpretasikan. Metode yang dipilih untuk menganalisis data harus sesuai 
dengan pola penelitian dan variabel yang diteliti. 
            Penelitian ini menggunakan model kausalitas atau hubungan atau pengaruh. 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, dengan teknik analisis SEM 
 
 
atau Structural Equation Model yang dioperasikan melalui program AMOS. Permodelan 
penelitian melalui SEM memungkinkan seorang peneliti dapat menjawab pertanyaan 
penelitian yang bersifat dimensional, yaitu mengukur apa indikator dari sebuah konsep 
dan regresif, yaitu mengukur pengaruh atau derajad hubungan antara faktor yang telah 
diidentifikasikan dimensinya. Penelitian ini menggunakan 2 macam teknik analisis yaitu : 
            a. Analisis Faktor Konfirmatori ( Conformatory Factor Analysis) 
Analisis faktor konfirmatori pada SEM digunakan untuk mengkonfirmasikan faktor 
– faktor yang paling dominan dalam satu kelompok variabel. Pada penelitian ini 
analisis faktor konfirmatori digunakan untuk uji indikator  yang membentuk faktor, 
technology orientation , learning orientation , salesforce , organizational characteristic 
, interdepartmental interaction , dan kinerja pemasaran. 
b.  Regression Weight 
             Regression Weight pada SEM digunakan untuk meneliti berapa besar variabel 
technology orientation, learning orientation, sales force, organizational 
characteristics, interdepartemental interaction, berpengaruh terhadap kinerja 
pemasaran. Pada penelitian ini regression weight digunakan untuk uji hipotesis H1, H2, 
H3, H4, H5. 
      Langkah-langkah yang dilakukan dalam permodelan SEM: 
      1. Mengembangkan teori berdasarkan model, dimana perubahan yang terjadi pada suatu 
variabel diasumsikan untuk menghasilkan perubahan pada variabel lain 
      2. Membentuk sebuah diagram alur hubungan kausal, yaitu menggambarkan serangkaian 
hubungan kausal antara konstruk dari model teoritis yang dibangun tahap pertama dengan 
menyusun alur melalui anak panah, jika lurus mencerminkan hubungan kausal langsung. 
 
 
Sedangkan  garis lengkung atau anak panah pada setiap ujungnya menunjukkan korelasi 
antara konstruk. Yaitu konstruk eksogen yang dituju kontruk endogen yang memprediksi 
satu atau lebih konstruk endogen lain. 
       3. Mengubah alur diagram ke persamaan struktural dan model pengukuran.     Persamaan 
yang dibangun dari diagram alur yang dikonversikan meliputi: 
             a. Persamaan struktural, yang perumusannya menyatakan hubungan kausalitas antara 
berbagai konstruk dengan berpedoman: 
                  Variabel endogen = variabel eksogen + variabel endogen + error  
                b. Persamaan spesifikasi model pengukuran, yaitu menentukan variabel   yang mengukur 
konstruk dan serangkaian matriks yang menunjukkan korelasi yang dihipotesiskan 
antara konstruk atau variabel. 
 
4. Memilih matriks input dan estimasi model 
.           Penelitian ini menggunakan matriks varians/kovarians pada saat pengujian teori, karena 
diasumsikan standard error yang dilaporkan lebih akurat daripada matriks korelasi, dengan 
rentang 0 s/d ± 1 (Hair dkk 1995). 
                Ukuran sampel yang sesuai adalah antara 100 – 200, karena ukuran itu akan  
menghasilkan dasar estimasi kesalahan sampling. Program komputer yang digunakan untuk 
mengestimasi model adalah program AMOS dengan teknik maximum likehood estimation. 
5. Menganalisis kemungkinan munculnya masalah identifikasi 
              Bila ketidakmampuan model yang dikembangkan untuk menghasilkan estimasi yang 
baik tidak dapat dilaksanakan, maka software AMMOS 5.0 akan memunculkan pesan pada 
monitor komputer tentang kemungkinan penyebabnya. Salah satu cara  mengatasi adalah  
 
 
memperbanyak constraint pada model yang dianalisis dan berarti estimated coefficient 
dieliminasi. 
6. Mengevaluasi kriteria Goodness-of-fit 
              Evaluasi terhadap kesesuaian model melalui telaah pada berbagai kriteria Goodness-of-
fit, antara lain, 
     a. Chi-square Statistic, model yang diuji dipandang baik, jika nilai Chi-squarenya rendah. Nilai 
yang rendah dan tidak signifikanlah yang diharapkan agar hipotesis nol sulit ditolak dan 
dasar penerimaan adalah probabilitas dengan cut-off value sebesar p.≥ 0,05 atau p ≥ 0,10 
(Ferdinand, 2002). 
 
  b. Probability, nilai probability yang dapat diterima adalah p ≥ 0,05 
  c.  Goodness-of-fit Index (GFI)    
            Indeks ini menghitung proporsi tertimbang dari varians dalam matriks kovarians sampel 
yang dijelaskan oleh matriks kovarians populasi terestimasiakan GFI, adalah sebuah ukuran 
non statistikal yang mempunyai rentang nilai antara 0 (poor fit) sampai dengan 1,0 ( perfect 
fit). Nilai yang tinggi merupakan “better fit” 
 d. Adjusted Goodness of-fit Index (AFGI) 
             Tingkat penerimaan yang direkomendasikan    adalah    nilai AFGI ≥ 0,90 ( Hair et al; 
1995).  Nilai sebesar 0,95 dapat diinterpretasikan sebagai tingkatan yang baik-good overall 
model fit, sedangkan besaran nilai anatara 0,90 – 0,95 menunjukkan tingkatan cukup – 
adequate fit (Hulland et,al,1996). 
e. Comparative Fit Index (CFI) 
 
 
             Rentang nilai Indeks ini antara 0 – 1,  dimana semakin mendekati 1, mengidentifikasikan 
tingkat fit yang paling tinggi a very good fit; dan nilai yang direkomendasikan adalah CFI ≥ 
0,95 ( Arbukle, 1997 ). 
f. Tucker Lewis Index (TLI) 
               TLI, adalah sebuah alternatif incremental fit index yang mebadingkan sebuah model 
yang diuji terhadap sebuah baseline model ( Baumgartner, 1996). Nilai yang 
direkomendasikan diterimanya sebuah model ≥  0,95 (Hair,1995) dan nilai yang mendekati 1 
menunjukkan a very good fit Arbukle, 1997) 
g. The Root Nean Square Error of Approximation (RMSEA) 
            RMSEA, adalah  sebuah indeks yang  digunakan untuk mengkompensasi chi-square 
statistic dalam sampel yang besar, dan menunjukkan goodness of fit yang diharapkan dalam 
estimasi populasi. Nilai RMSEA = 0,08 merupakan indeks yang dapat diterima model yang 
mencerminkan sebuah close fit model itu berbasis degrees of freedom ( Browne, 1993 dala 
Ferdinand AT, 2000) 
h. Interpretasi dan Modifikasi model 
             Pada tahap ini, model yang tidak memenuhi syarat pengujian yang dilakukan 
diinterpretasi dan dimodifikasi. Setelah model diestimasi, residual kovariannya haruslah kecil 
atau mendekati nol dan distribusi frekuensi dari kovarians residual harus bersifat dimetrik. 
Batas keamanan residual yang dihasilkan oleh model adalah 5%. Nilai residual values > 2,58 
dinterpretasikan sebagai signifikans secara statis pada tingkat 5% dan residual yang 





Goodness-of Fit Indeces 
Goodness-of-fit index Cut-of value 
Chi-square ≤ 85.126 
Significant probability ≥ 0,05 
GFI ≥0,90 
CMIN/DF ≥ 2,0 
TLI ≥ 0,95 
CFI ≥ 0,95 
RMSEA ≥ 0,08 
      Sumber: Ferdinand (2002, p. 61) 
7. Menginterpretasikan dan memodifikasi model bagi semua model yang tidak memenuhi syarat 
pengujian yang dilkukan Hair dalam Ferdinand (2000), pedoman untuk mempertimbangkan 
perlu tidaknya memodifikasi sebuah model dengan melihat jumlah residual yang dihasilkan 
oleh model, maka sebuah modifikasi mulai perlu dipertimbangkan.  Bila ditemukan bahwa 
nilai residual yang dihasilakan model cukup besar > 2,58, mak cara lain dalam memodifikasi  
adalah dengan mempertimbangakan untuk menambah sebuah alur baru terhadap model yang 
diestimasi itu. Nilai residual yang ≥ 2,58 diinterpretasikan sebagai signifikan secara statistik 

















F.  Hipotesis Statistik  
Hipotesis statistik dalam penelitian ini dapat digambarkan dengan rumus sebagai 
berikut: 
Hipotesis pertama  : H0  y1.1  =  0 
      H1  y1.1  ≠  0 
Hipotesis kedua  : H0  y.1.2  =  0 
      H1  y.1.2  ≠  0 
Hipotesis ketiga  : H0  y.1.12  =  0 
      H1  y.1.12  ≠  0 
Hipotesis keempat  : H0  y3  =   0 
      H1  y3  ≠   0 
Hipotesis kelima  : H0  y1  =  0 
      H1  y.1  ≠  0 
Hipotesis keenam  : H0  y.2  =  0 
      H1  y.2  ≠  0 
 
 
Hipotesis ketujuh  : H0  y12  =  0 
      H1  y12  ≠  0 
Hipotesis delapan  : H0  y123  =  0 
      H1  y123  ≠  0 
Keterangan : 
H0     : Hipotesis  0 
H1     : Hipotesis kerja 
         y1.1  : Koefisien  regresi komitmen terhadap kepemimpinan visioner  ketua program 
studi. 
y1.2  : Koefisien  regresi sikap pada jabatan terhadap kepemimpinan visioner ketua 
program studi. 
y1.12: Koefisien regresi  komitmen dan sikap pada  jabatan secara bersama - sama 
terhadap kepemimpinan visioner ketua program studi. 
y3:   Koefisien regresi kepemimpinan visioner ketua program studi terhadap kinerja 
dosen 
y1:     Koefisien  regresi komitmen terhadap kinerja  dosen 
y.2 :   Koefisien  regresi sikap pada jabatan terhadap kinerja dosen. 
y12:  Koefisien  regresi komitmen dan sikap  jabatan secara bersama-sama terhadap  
kinerja dosen. 
y123: Koefisien  regresi komitmen, sikap pada jabatan dan kepemimpinan visioner 
ketua program studi secara bersama-sama terhadap  kinerja dosen 
 
 
